BAB V PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang tedah di lakukan di Laboratorium
Teknologi Bahan Universitas Bung Hatta mengenai penelitian pengaruh
Substitusi pasir silika pada campuran beton terhadap kuat tekan beton dengan
mufu beton 30 Mpa pada variasi pasir silika 0%, 10%, 20%, dan 30% pada
umus 7 hari, 14 hari dan 28 hari yang dilakukan dapat ditarik kesimpudan
sebagai berikud:

1. Substitusi pasir silika pada campusran beton mutu. 30 Mpa memberikan
pengaruh terhadap nilai kuat beton pada umur dan 28 hari. Hal ini
terbukti dari peningkatan nilai kekuatan beton pada variasi pasir silika
0%, 10%, 20% dan 30%. Yakni sebesar 30,67 Mpa, 33,12 Mpa, 36,23
Mpa dan 32,55 Mpa. Peningkatan tersebut menyebabkan befon
meancapal mudu: yang direncanakan.

2. Berdasarkan pengujian kuat tekan beton pada campuran pasir silika
sebagai Pengganti agregat halus dengan variasi 0%, 10%, 20% dan 30%.
Dengan seluruh data yang diperoleh di dapatkan hasil kuat tekan beton
normal di umur 28 hari dengan rata-rata 30,67 Mpa, sedangkan dengan
adanya Substitusi Pasir Silika 10% dari berat agregat halus di dapatkan
nilai kuat tekan tertinggi 33,12 Mpa, untuk beton dengan Substitusi Pasir
Silika 20% dar1 berat agregat halus di dapatkan nilai kuat tekan tertinggi
36,23 Mpa, untuk beton dengan Substitusi Pasir Silika 30% dari berat
agregat halus didapatkan nilai kuat tekan tertinggi 32,55 Mpa. Maka
didapatkan hasil Optimum pada nilai kuat tekan beton pada variasi 20%

sebesar 35,95 Mpa.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan penulis penggunaan
pasir Silika sebagai pengganti agregat halus dengan variasi 0%, 10%, 20% dan 30%,
penulis ingin memberikan saran sebagai berikut :

1. Untuk memperoleh yang baik, kondisi material penyusun beton sebaiknya
lebih diperlihatkan kualitas serta sesuai dengan SNI (Standar Nasional
Indonesia).

2. Pasir silika Cenderung menyerap air lebih banyak, apalagi partikelnya
sangat halus, semakin tinggi penyerapan semakin banyak air yang hilang
ke dalam pasir, jika tidak dikompensasi, beton menjadi terlalu kering dan
mengakibatkan kuat tekan menurun.

3. Berdasarkan hasil yang diperoleh, disarankan agar penggunaan pasir
silika sebagai material substitusi agregat halus dalam campuran beton
tidak melebihi kadar 20%. Substitusi sebesar 20% terbukti memberikan
peningkatan kuat tekan beton yang signifikan dan stabil, serta memenuhi
standar mutu beton untuk perkerasan jalan kaku (rigid pavement). Jika
ingin menggunakan substitusi lebih dari 20%, perlu dilakukan pengaturan
ulang terhadap desain campuran, khususnya dalam hal kebutuhan air atau
penggunaan bahan tambahan seperti superplasticizer untuk mengimbangi
tingginya daya serap (absorpsi) pasir silika. Selain 1tu, disarankan untuk
melakukan uji absorpsi terhadap pasir silika yang digunakan agar kadar
air dalam campuran beton dapat disesuaikan secara akurat guna menjaga
kualitas dan kekuatan beton yang dihasilkan.

4. Sebagai saran terhadap durabilitas beton, penggunaan pasir silika perlu
dibatasi agar tidak meningkatkan porositas beton akibat daya serap
(absorpsi) yang tinggi. Porositas yang tinggi dapat mempermudah
masuknya air dan zat agresif ke dalam beton, sehingga menurunkan
ketahanannya terhadap lingkungan. Untuk itu, disarankan melakukan
pengujian tambahan seperti uji serapan air dan permeabilitas, serta
mempertimbangkan penggunaan bahan tambah seperti silica fume atau fly
ash guna meningkatkan kepadatan dan ketahanan beton dalam jangka

panjang.
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